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ABSTRAK

STUDI KANIBALISME PADA BENIH IKAN GABUS STADIA AWAL
Channa striata (Bloch, 1793) MELALUI KOMBINASI PEMBERIAN
ESTRADIOL-17 DAN PADAT TEBAR YANG BERBEDA

Oleh

Asmir Khadavi

Ikan gabus (Channa striata) merupakan salah satu ikan yang memiliki distribusi luas.
Ikan ini bersifat predator (memangsa ikan yang lebih kecil dari tubuhnya termasuk
spesiesnya sendiri). Walaupun demikian, ikan ini banyak digemari oleh masyarakat
karena memiliki kandungan protein yang tinggi mencapai 25 %. Daging ikan gabus
juga mengandung albumin yang dapat digunakan untuk mempercepat proses penyem-
buhan luka. Ikan gabus memiliki sifat kanibalisme yang berdampak pada rendahnya
tingkat kelangsungan hidup, terutama pada stadia benih. Penelitian ini dilakukan de-
ngan menggunakan metode rancangan acak lengkap faktorial (RALF) dengan 3 perla-
kuan dosis hormon estradiol-17p yang disemprotkan ke pakan komersil dan 3 perla-
kuan padat tebar yang berbeda dengan 3 ulangan. Perlakuan estradiol-17p berbeda
dosis dengan 0 mg/kg pakan (E1), 15 mg/kg pakan (E2), 30 mg/kg pakan (E3), dan
padat tebar berbeda dengan 2 ekor/liter (K2), 8 ekor/liter (K2), dan 16 ekor/liter (K3).
Hasil penelitian ini pada perlakuan padat tebar berbeda menunjukkan pengaruh yang
berbeda nyata terhadap tipe kanibalisme 1, kematian akibat faktor lain dan kelang-
sungan hidup. Adapun pada perlakuan estradiol-17p menunjukkan adanya yang ber-
beda nyata terhadap potensi kanibalisme, dan interaksi antara estradiol-17p yang di-
kombinasikan dengan padat tebar memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap
tingkat kelangsungan hidup.

Kata kunci: benih ikan gabus, predator, kanibalisme, estradiol-17p, padat tebar.



ABSTRACT

STUDY OF CANNIBALISM IN EARLY STAGE OF CORKS FISH FEEDING
Channa striata (Bloch, 1793) THROUGH DIFFERENT COMBINATIONS OF
ESTRADIOL-178 ADDITION AND STOCKING DENSITY
By

Asmir Khadavi

Snakehead fish (Channa striata) is a fish that has a wide distribution. This fish is
predatory (preying on fish that are smaller than its body, including its own species).
Even so, this fish is much loved by the public because it has a high protein content of
up to 25%. Snakehead fish meat also contains albumin which can be used to speed up
the wound healing process. Snakehead fish has cannibalism which results in a low
survival rate, especially in the fry stage. This research was conducted using a comple-
tely randomized factorial design (RFD) with 3 treatments of estradiol-17f hormone
doses sprayed on commercial feed and 3 different treatments of stocking density with
3 replications. Estradiol-17p treatment with different doses of 0 mg/kg of feed (E1),
15 mg/kg of feed (E2), 30 mg/kg of feed (E3), and different stocking densities with 2
individuals/liter (K2), 8 individuals/ liter (K2), and 16 head/liter (K3). The results of
this study at different stocking density treatments showed a significant effect on can-
nibalism type 1, mortality due to other factors and survival. The estradiol-17p treat-
ment showed a significant difference in the potential for cannibalism, and the interac-
tion between estradiol-17p combined with stocking density had a significant effect on
survival rates.

Keywords: snakehead fish fry, predator, cannibalism, estradiol-17p, stocking density.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ikan gabus (Channa striata) merupakan salah satu ikan yang memiliki distribusi luas
seperti dari China, India, Srilangka, Filipina, Nepal, Burma, Pakistan, Malaysia, dan
Indonesia. Di Indonesia ikan gabus banyak dijumpai di berbagai perairan, seperti su-
ngai, danau, dan rawa-rawa (Jamal et al., 2022). Ikan gabus bersifat predator dan me-
mangsa ikan yang lebih kecil dari tubuhnya, termasuk spesiesnya sendiri. Walaupun
demikian, ikan ini banyak digemari oleh masyarakat karena memiliki kandungan pro-
tein yang tinggi mencapai 53,17% (Nurilmala et al., 2020). Daging ikan gabus juga
mengandung albumin yang dapat digunakan untuk mempercepat proses penyembuh-
an luka (Rahayu et al., 2016), kandungan albumin mencapai 21% (Jamal et al.,
2022). Selain itu ikan gabus memiliki nilai yang ekonomis di Indonesia yaitu dengan
kisaran harga antara Rp30.000,00—60.000,00 (Rahayu et al., 2021). Potensi tersebut
menjadi dasar budi daya ikan gabus secara intensif, dengan pemeliharaan yang mem-
butuhkan padat tebar ikan tinggi. Namun, ikan gabus memiliki sifat kanibal yang ber-

dampak pada rendahnya tingkat kelangsungan hidup, terutama pada stadia benih.

Salah satu upaya yang bisa dilakukan untuk mengurangi sifat kanibalisme benih ikan
gabus adalah dengan menggunakan hormon yang memiliki fungsi mengurangi agresi-
vitas, salah satunya yaitu hormon estradiol-17f3. Hormon ini memiliki sifat anti depre-
si dan anti kecemasan, hormon estradiol-17f juga diketahui dapat mengurangi stres
dan tingkah laku agresif pada ikan (Siregar et al., 2021). Pemberian hormon estradi-
ol-17p dengan dosis 50 mg/kg pakan pada suhu 28°C telah terbukti mampu



mengurangi sifat kanibalisme pada benih ikan lele (Putri et al., 2020). Selain itu,
pemberian hormon estradiol-17f dapat menurunkan tingkat mortalitas dan kanibal-
isme pada benih ikan lele pada padat tebar tinggi dengan dosis 30 mg/kg pakan dan
padat tebar 150 ekor/liter (Siregar et al., 2021).

Upaya lain yang dapat dilakukan untuk mengurangi kanibalisme yaitu mengatur pa-
dat tebar (Siregar et al., 2021), manajemen pakan, dan mempertahankan kualitas air
yang baik (Rahmadya et al., 2015) sehingga meningkatkan laju pertumbuhan serta
kelangsungan hidup pada benih ikan gabus (Akbar et al., 2020). Padat tebar 2 ekor/li-
ter dapat meningkatkan tingkat kelangsungan hidup hingga 87,78% serta memperce-
pat pertumbuhan pada benih ikan baung sebesar 2,05 g (Purnianto, 2022). Menurut
Salihin et al. (2021) padat tebar yang berbeda sangat memengaruhi efisiensi pakan
pada belut sawah, yaitu dengan padat tebar belut rendah (10 ekor/m2) akan mening-
katkan efisiensi pakan sehingga akan menekan kanibalisme pada belut sawah. Menu-
rut Nopras (2020) padat tebar yang tinggi akan menyebabkan terjadinya agresivitas
antar ikan dan menyebabkan terjadinya kanibalisme. Berdasarkan uraian yang ada
maka perlu dilakukan penelitian tentang penggunaan hormon estradiol-17 dan padat
tebar yang berbeda untuk mengetahui efektivitas terhadap kanibalisme pada benih

ikan gabus.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengevaluasi kanibalisme pada benih gabus dengan perlakuan estradiol-17f do-
sis berbeda, padat tebar berbeda, dan interaksinya.

2. Menentukan perlakuan terbaik untuk mengurangi kanibalisme pada benih ikan ga-

bus



1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi kepada pembudi daya me-
ngenai upaya pencegahan kanibalisme pada benih ikan gabus melalui pemberian es-

tradiol-17p dengan kombinasi padat tebar yang berbeda.

1.4 Kerangka Pikir Penelitian

Tingginya mortalitas pada stadia benih gabus diakibatkan oleh kanibalisme merupa-
kan salah satu kendala yang dihadapi para pembudi daya, dimana hal ini berdampak
pada berkurangnya hasil panen. Oleh karena itu, salah satu cara yang digunakan un-
tuk menekan kanibalisme dengan menggunakan estradiol-17p. Estradiol-17f adalah
hormon yang memiliki sifat anti depresi dan anti kecemasan. Hormon ini juga dapat
mengurangi stres dan tingkah laku agresif pada ikan, sehingga hormon ini bisa digu-
nakan untuk menekan kanibalisme. Selain menggunakan hormon estradiol-17f untuk
menekan kanibalisme, pengaturan padat tebar pada stadia benih juga bisa digunakan
untuk menekan kanibalisme karena padat tebar memengaruhi agresivitas dan ruang
gerak pada ikan sehingga mengurangi tingkat stres ikan, terlebih lagi pada ikan karni-
vora. Padat tebar yang rendah cocok untuk menurunkan tingkat agresivitas pada ikan.
Berdasarkan dua faktor tersebut maka perlu dilakukan penelitian tentang penggunaan
estradiol-17p dan padat tebar berbeda terhadap kanibalisme. Secara umum kerangka

pikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka pikir penelitian




1.5 Hipotesis

Hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.5.1 Kanibalisme

1. Pengaruh faktor dosis estradiol-17p

Ho: semua Ai =0
Pengaruh semua pemberian hormon estradiol-17p dengan dosis yang berbeda,
tidak berbeda nyata terhadap kanibalisme pada benih ikan gabus.

H1: minimal ada satu Ai # 0
Minimal ada satu pengaruh pemberian hormon estradiol-17p dengan dosis yang

berbeda, yang berbeda nyata terhadap kanibalisme pada benih ikan gabus.

2. Pengaruh faktor padat tebar yang berbeda

Ho: semua Bi =0
Pengaruh semua penerapan padat tebar yang berbeda tidak berbeda, nyata ter-
hadap kanibalisme pada benih ikan gabus.

H1: minimal ada satu Bi # 0
Minimal ada satu pengaruh penerapan padat tebar yang berbeda, yang berbeda

nyata terhadap kanibalisme pada benih ikan gabus.

3. Pengaruh interaksi dosis estradiol-17p dengan padat tebar yang berbeda

Ho: semua ABi =0
Tidak ada pengaruh interaksi antara dosis estradiol-17f8 dengan padat tebar
yang berbeda terhadap kanibalisme pada benih ikan gabus.

H1: minimal ada satu ABi # 0
Minimal ada satu pengaruh interaksi antara dosis estradiol-17p dengan padat

tebar yang berbeda terhadap kanibalisme pada benih ikan gabus.



1.5.2 Tipe Kanibalisme

1. Pengaruh faktor dosis estradiol-17p

Ho: semua Ai =0
Pengaruh semua pemberian hormon estradiol-17f dengan dosis yang berbeda,
tidak berbeda nyata terhadap tipe kanibalisme 1 dan 2 pada benih ikan gabus.

H1: minimal ada satu Ai # 0
Minimal ada satu pengaruh pemberian hormon estradiol-17f dengan dosis yang
berbeda, yang berbeda nyata terhadap tipe kanibalisme 1 dan 2 pada benih ikan
gabus.

2. Pengaruh faktor padat tebar yang berbeda

Ho: semua Bi =0
Pengaruh semua penerapan padat tebar yang berbeda tidak berbeda, nyata ter-
hadap tipe kanibalisme 1 dan 2 pada benih ikan gabus.

Hi: minimal ada satu Bi #0
Minimal ada satu pengaruh penerapan padat tebar yang berbeda, yang berbeda
nyata terhadap tipe kanibalisme 1 dan 2 pada benih ikan gabus.

3. Pengaruh interaksi dosis estradiol-178 dengan padat tebar yang berbeda

Ho: semua ABi =0
Tidak ada pengaruh interaksi antara dosis estradiol-17p dengan padat tebar
yang berbeda terhadap tipe kanibalisme 1 dan 2 pada benih ikan gabus.

H.: minimal ada satu ABi # 0
Minimal ada satu pengaruh interaksi antara dosis estradiol-17p dengan padat

tebar yang berbeda terhadap tipe kanibalisme 1 dan 2 pada benih ikan gabus.



1.5.2 Potensi Kanibalisme

1. Pengaruh faktor dosis estradiol-17p

Ho: semua Ai =0
Pengaruh semua pemberian hormon estradiol-17f dengan dosis yang berbeda,
tidak berbeda nyata terhadap potensi kanibalisme pada benih ikan gabus.

H1: minimal ada satu Ai # 0
Minimal ada satu pengaruh pemberian hormon estradiol-17f dengan dosis yang
berbeda, yang berbeda nyata terhadap potensi kanibalisme pada benih ikan ga-
bus.

2. Pengaruh faktor padat tebar yang berbeda

Ho: semua Bi =0
Pengaruh semua penerapan padat tebar yang berbeda tidak berbeda, nyata ter-
hadap potensi kanibalisme pada benih ikan gabus.

Hi: minimal ada satu Bi #0
Minimal ada satu pengaruh penerapan padat tebar yang berbeda, yang berbeda
nyata terhadap potensi kanibalisme pada benih ikan gabus.

3. Pengaruh interaksi dosis estradiol-178 dengan padat tebar yang berbeda

Ho: semua ABi =0
Tidak ada pengaruh interaksi antara dosis estradiol-17p dengan padat tebar
yang berbeda terhadap potensi kanibalisme pada benih ikan gabus.

H.: minimal ada satu Bi # 0
Minimal ada satu pengaruh interaksi antara dosis estradiol-17p dengan padat

tebar yang berbeda terhadap potensi kanibalisme pada benih ikan gabus.



1.5.4 Kematian Akibat Faktor Lain

1. Pengaruh faktor dosis estradiol-17p

Ho: semua Ai =0
Pengaruh semua pemberian hormon estradiol-17f dengan dosis yang berbeda,
tidak berbeda nyata terhadap kematian akibat faktor lain pada benih ikan gabus.

H1: minimal ada satu Ai # 0
Minimal ada satu pengaruh pemberian hormon estradiol-17f dengan dosis yang
berbeda, yang berbeda nyata terhadap kematian akibat faktor lain pada benih
ikan gabus.

2. Pengaruh faktor padat tebar yang berbeda

Ho: semua Bi =0
Pengaruh semua penerapan padat tebar yang berbeda tidak berbeda, nyata ter-
hadap kematian akibat faktor lain pada benih ikan gabus.

Hi: minimal ada satu Bi #0
Minimal ada satu pengaruh penerapan padat tebar yang berbeda, yang berbeda
nyata terhadap kematian akibat faktor lain pada benih ikan gabus.

3. Pengaruh interaksi dosis estradiol-178 dengan padat tebar yang berbeda
Ho: semua ABi =0
Tidak ada pengaruh interaksi antara dosis estradiol-17p dengan padat tebar
yang berbeda terhadap kematian akibat faktor lain pada benih ikan gabus.
H.: minimal ada satu ABi # 0
Minimal ada satu pengaruh interaksi antara dosis estradiol-17p dengan padat

tebar yang berbeda terhadap kematian akibat faktor lain pada benih ikan gabus.



1.5.5 Tingkat Kelangsungan Hidup (Survival Rate)

1. Pengaruh faktor dosis estradiol-17p

Ho: semua Ai =0
Pengaruh semua pemberian hormon estradiol-17f dengan dosis yang berbeda,
tidak berbeda nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup pada benih ikan ga-
bus.

H1: minimal ada satu Ai # 0
Minimal ada satu pengaruh pemberian hormon estradiol-17p dengan dosis yang
berbeda, yang berbeda nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup pada benih

ikan gabus.

2. Pengaruh faktor padat tebar yang berbeda

Ho: semua Bi =0
Pengaruh semua penerapan padat tebar yang berbeda, tidak berbeda nyata
terhadap tingkat kelangsungan hidup pada benih ikan gabus.

H1: minimal ada satu Bi # 0
Minimal ada satu pengaruh penerapan padat tebar yang berbeda, yang berbeda
nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup pada benih ikan gabus.

3. Pengaruh interaksi dosis estradiol-17p dengan padat tebar yang berbeda

Ho: semua ABi =0
Tidak ada pengaruh interaksi antara dosis estradiol-17f8 dengan padat tebar
yang berbeda terhadap tingkat kelangsungan hidup pada benih ikan gabus.

H1: minimal ada satu ABi # 0
Minimal ada satu pengaruh interaksi antara dosis estradiol-17p dengan padat te-

bar yang berbeda terhadap tingkat kelangsungan hidup pada benih ikan gabus.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Biologis Ikan Gabus

Ikan gabus adalah ikan air tawar yang bersifat predator dan dijuluki sebagai ikan sna-
kehead serta tergolong dalam genus Channa. Menurut Bloch (1793) dalam Mulyani
(2020), klasifikasi ikan gabus adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia
Phylum : Chordata
Class . Actinopterygii
Ordo : Perciformes
Family : Channidae
Genus : Channa
Spesies : Channa striata

Sirip punggung

Sirip pektoral Sirip ekor

T

Sirip anal

Sirip ventral

Gambar 2. Ikan Gabus
Sumber: Mutia et al. (2017)
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Tubuh ikan gabus memiliki tubuh berwarna coklat hingga hitam pada bagian atas dan
coklat muda sampai keputih-putihan pada bagian perutnya. Bagian kepala agak pipih
dan bentuknya seperti ular dengan sisik-sisik besar di atas kepalanya, oleh karena itu
ikan ini dijuluki sebagai snakehead. Pada bagian atas tubuh ikan gabus dari kepala
sampai ekor berwarna hitam kecoklatan atau kehijauan. Sisik bagian bawah tubuh
ikan gabus berwarna putih mulai dari dagu hingga ke belakang sirip anal (Gambar 2).
Mulut ikan gabus berukuran besar dengan gigi-gigi yang tajam. Sirip punggung me-
manjang dengan sirip ekor membulat di bagian ujungnya (Akbar, 2022). Ikan ini
mampu menghirup oksigen secara langsung karena ikan ini memiliki alat pernafasan

tambahan (breathing organ) yaitu diverticula (Sinaga et al., 2019).

Ikan gabus (Channa striata) merupakan ikan karnivora pada umumnya makanan ikan
ini yaitu udang, katak, cacing, serangga, dan semua jenis ikan. Pada masa larva ikan
gabus memakan zooplankton dan pada ukuran fingerling makanannya berupa serang-
ga, udang, dan ikan kecil (Jamal et al., 2022). Ikan gabus dewasa memakan ikan-ikan
kecil, keong mas, cacing tanah, berudu, serta beberapa hewan lainnya pada lingkung-
an alaminya (Safir et al., 2022).

2.2 Kanibalisme

Kanibalisme adalah suatu perilaku agresif hewan untuk bertahan hidup dengan cara

memangsa spesies yang sama umumnya terjadi pada fase larva. Kanibalisme ini dise-
babkan oleh beberapa faktor populasi dan faktor lingkungan, seperti genetik ikan, pa-
dat tebar pemeliharaan, dan suhu air (Duk et al., 2017; Pereira et al., 2017). Kanibal-
isme didefinisikan sebagai tindakan memangsa semua atau induvidu yang sama. Hal

ini dapat terjadi karena adanya perilaku agresif hewan yang dilakukan untuk bertahan
hidup, ada beberapa faktor yang dapat memengaruhi kanibalisme pada suatu organis-

me salah satunya adalah padat tebar (Pereira et al., 2017).
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Kanibalisme didasari oleh dua faktor, yaitu faktor populasi dan faktor lingkungan.
Faktor populasi pada kanibalisme yang dipengaruhi oleh faktor gentik akan menjadi
predator alami. kanibalisme juga dipengaruhi oleh jenis kelamin terutama pada spesi-
es yang menunjukkan ada perbedaan, seperti ukuran dan warna pada tubuh, pengaruh
genotipe betina lebih besar akan terjadinya kanibalisme dari pada genotipe jantan. Se-
lain itu, faktor ukuran dan faktor kepadatan pada pemeliharaan juga memengaruhi
terjadinya kanibal. Faktor lingkungan yang memengaruhi terjadinya kanibalisme ya-
itu ketersediaan pakan, suplemetasi pakan, jadwal pemberian pakan, suhu, intensitas
cahaya, warna dan bentuk tengki pemeliharaan, serta kurangnya tempat berlindung

dari serangan predator (Gambar 3) (Duk et al., 2017).

Daftar kanibalisme

Faktor populasi Faktor lingkungan
Latar belakang genetik Memberi makan
Seks Kondisi terang
Penetasan Suhu
Ukuran larva Warna dan bentuk tangki
Kepadatan Suplementasi
Domestikasi Tempat perlindungan (Shelter)

Gambar 3. Faktor populasi dan lingkungan yang memengaruhi kanibalisme.
Sumber: Duk et al. (2017)

Sifat agresivitas pada ikan yang menyebabkan terjadinya kanibalisme. Sifat kanibal-
iIsme pada ikan bertulang sejati diatur oleh hormon androgen, seperti testosteron dan
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11-ketotestosteron (11-KT) (Putri et al., 2020). Kanibalisme dalam kegiatan budi da-
ya terbagi menjadi 2 jenis yaitu tipe I, atau yang sering disebut tipe awal dan tipe II.
Tipe | terjadi pada fase larva dan terjadi tidak berdasarkan pada keragaman dalam
ukuran ikan, melainkan terjadi akibat predisposisi genetik ikan, dimana ikan dilukali
oleh ikan yang lain tidak sepenuhnya ditelan atau dikonsumsi. Adapun tipe 11 adalah
akibat adanya pertumbuhan heterogen (tidak merata), dimana ikan yang dilukai oleh
ikan lain ditelan utuh (Duk et al., 2017). Kanibalisme terjadi pada stadia larva ikan
lele yang berumur 1-2 bulan dapat menyebabkan kematian sebesar 42,5 % dari total

awal populasi (Obirikorang, 2014).

2.3. Estradiol 178

Estradiol-17p adalah hormon estrogen yang memiliki sifat anti depresi dan anti kece-
masan. Estradiol dikenal untuk mengurangi stres dan tingkah laku agresif pada hewan
(Calmarza-Font et al., 2012). Estradiol juga dapat mengurangi kanibalisme melalui
penurunan tingkat kadar androgen pada ikan. Pemberian hormon estradiol telah ter-
bukti mampu mengurangi sifat kanibalisme pada beberapa spesies ikan (Putri et al.,
2020). Estradiol-17p adalah hormon steroid yang diproduksi oleh ovarium atau gonad
betina dalam jumlah kecil (Musa, 2021) yang berfungsi untuk menurunkan kadar an-
drogen pada tubuh ikan (Putri et al., 2020). Penggunaan hormon estradiol-17p dapat
menurunkan perilaku agresif pada ikan Betta splendens (Clotfelter dan Rodriguez,
2006). Paparan hormon 17a-ethinylestradiol dapat mengurangi perilaku agresif pada

ikan zebra Danio rerio (Colman et al., 2008).

2.4. Padat tebar

Padat tebar adalah suatu jumlah tebar ikan dalam satu kolam (m3) pemeliharaan. lkan
ditebar sesuai dengan volume air (ekor/liter). Peningkatan padat tebar dalam suatu
kolam pemeliharaan dan penambahan pakan akan memengaruhi kelangsungan hidup

dan pertumbuhan ikan. Tinggi rendahnya padat tebar suatu organisme dalam suatu
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kolam akan berpengaruh pada hasil produksi dan kondisi organisme tersebut (Nopras
et al., 2020). Pemanfaatan ruang gerak sangat berpengaruh terhadap tingkah laku,
tingkat kelangsungan hidup ikan, dan kondisi ikan. Menurut Hidayatullah et al.
(2015) perlakuan padat tebar berbeda berpengaruh yang berbeda nyata terhadap ke-
langsungan hidup dan pertumbuhan panjang mutlak serta bobot mutlak yaitu dengan
perlakuan 2 ekor per liter. Padat tebar yang berbeda sangat memengaruhi populasi
ikan dalam satu kolam pemijahan terlebih lagi ikan yang bersifat karnivora dan kani-

balisme.

Tingginya padat tebar akan mengakibatkan pertumbuhan larva yang beragam yang
berdampak pada persaingan dalam hal mendapatkan makanan, larva yang berukuran
lebih besar akan lebih menguasai makanan yang tersedia. Selain itu, dengan ditunjang
oleh ukuran tubuh yang lebih besar sehingga kesempatan makannya lebih tinggi dan
ikan akan berkembang lebih cepat. Adapun ikan yang lebih kecil kesempatan untuk
mendapatkan makanan rendah karena kalah dalam memperebutkan makanan dengan
ikan yang berukuran lebih besar. Kondisi yang demikian dapat memicu terjadinya
sifat kanibalisme pada benih ikan (Hidayatullah et al., 2015).

2.5 Stres

Stres adalah respon nonspesifik tubuh terhadap ancaman bahaya yang diterima otak
untuk mempertahankan keadaan tuhuh normal ikan. Stres juga didefinisikan sebagai
salah satu perubahan variabel fisiologis yang dapat mengganggu kelangsungan hidup
ikan dalam jangka panjang. Stres disebabkan oleh faktor stres atau stesor yang me-
nyimpang dari keadaan homeostatis yang normal (Gambar 4) (Schreck dan Tort,
2016). Ikan yang mengalami stres akan gelisah dan akan memangsa ikan lain (Portz
et al., 2006).

Respon stres pada ikan dibagi menjadi beberapa faktor, seperti stresor primer, stresor
sekunder, dan beberapa kasus tersier. Respon stres primer pada ikan melibatkan terle-

pasnya ketekolomin ke dalam sistem peredaran darah sehingga merangsang hipotala-
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mus — hipofisis — interenal (HPI) untuk melepaskan kortikosteroid, seperti kortisol
dari jaringan interenal. Respon stres primer memicu respon stres sekunder, seperti
meningkatnya glukosa plasma, hematokrit, laktat, detak jantung, aliran darah insang,
laju metabolisme, dan menurunnya plasma klorida, natrium, kalium, glikogen hati,
dan protein otot. Respon ini biasanya terjadi dalam beberapa menit hingga 1 jam.
Kadar gula darah yang tinggi dari hasil stres menstimulasi glukosa plasma dari kate-
kolamin untuk memenuhi kebutuhan energi yang meningkat untuk respon menghina-
dar atau melawan dari serangan predator. Respon sekunder pada akhirnya akan me-
respon stres tersier yang menurunkan, laju pertumbuhan, ruang lingkup metabolisme,
resistensi penyakit, perubahan perilaku, dan kemampuan bertahan hidup (Gambar 4)
(Portz et al., 2006).



PENYEBAB STRES
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Cresortringy o sekuniz> Crerens Disaan

RESPON STRES
ISm's Primer I

A Katekolamin
A Kortikosteroid

l

I Stres Sekunder I
AN Glukosa plasma AN Hematocrit
AN Lekat AN Detak jantung
AN Permeabilitas insang *Tingkat metabolisme
W Sodium W Kalium
W Glycogen hati Jy Protein otot
W Klorida plasma W Keseimbangan hydromineral

l

l Stres Tersier I

¥ Pertumbuhan

N Resistensi penyakit

Ny Kemampuan renang

W Perilaku makan dan menghindar
Kapasitas reproduksi

W Lingkup aktivitas metabolik

W Kelangsungan hidup

Makna:
A Meningkat
¥ Menurun

Gambar 4. Respon penyebab stres ikan
Sumber: Portz et al. (2006).

Ikan yang mengalami stres yang berlebih sangat memengaruhi tingkat kelangsungan

hidup dan tingkat kanibalisme ikan tersebut khususnya pada ikan karnivora. Mortali-

tas pada ikan dapat diakibatkan oleh tingginya tingkat stres pada ikan karena kondisi

lingkungan yang tidak sesuai dan padat tebar yang terlalu tinggi sehingga memenga-

ruhi pertumbuhan ikan (Alfisha et al., 2020). Stres pada ikan dapat terjadi karena be-

berapa faktor, yaitu kondisi lingkungan yang kurang baik, terkena penyakit, air yang

tercemar, dan kurang nutrisi (Lestari et al., 2017).



3.1 Waktu dan Tempat

I11. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret — Mei 2022 yang bertempatan di Labo-

ratorium Budi daya Perikanan, Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas Pertanian,

Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Tabel 1. Alat-alat penelitian

No Jenis Alat J(liJn:]Ii?)h Kegunaan

1 Kontainer 27 Wadah hewan uji.

2 Blower 1 Penyuplai oksigen.

3 Selang aerasi 27 Membantu penyuplai oksigen.
4  Batu aerasi 27 Membuat gelembung.

5 Buku tulis 1 Mencatat hasil sementara.

6 Selang air 2 Menyipon kontainer.

7 Scopnet 2 Mengambil benih ikan gabus.

8 Kertas label 1 Menandakan kontainer.

9 Talirapia 1 Mengikat waring.

10 Waring 27 Menutup kontainer.

11 Termometer 2 Mengecek suhu air.

12 pH meter 1 Mengecek pH air.

13 DO meter 1 Mengecek DO air.

14 Timbangan digital 1 Menimbang benih ikan gabus.
15 Penggaris 1 Mengukur panjang benih ikan gabus.
16 Esbatu 1 Menganastesi benih ikan gabus.
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Tabel 2. Bahan penelitian

No Jenis Bahan Kegunaan

1 Air Media tempat hidup benih ikan gabus
Benih ikan gabus dengan ukuran
6,92+0,49 cm dan 2,38+0,68 ¢

2 Hewan uji

3  Pelet Pakan komersil

4 Hormon estradiol Perlakuan estradiol dosis berbeda

3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental dengan menggunakan metode rancang-
an acak lengkap faktorial (RALF) dengan 3 perlakuan dosis hormon estradiol-17f
dan 3 perlakuan padat tebar yang berbeda dengan 3 ulangan yaitu dengan model

sebagai berikut:
Yijk = Uu +Al + B] +ABU + gijk

Keterangan:
Yik = Pengamatan faktor A (estradiol-17p dosis berbeda) pada taraf ke-i, faktor B

(padat tebar berbeda) pada taraf ke-j dan ulangan ke-k.

M =Rataan umum

A; = Pengaruh faktor A (estradiol-17 dosis berbeda) pada taraf ke-i

Bj = Pengaruh faktor B (padat tebar berbeda) pada taraf ke-j

ABij = Interaksi faktor A (estradiol-17p dosis berbeda) pada taraf ke-i dan faktor B
(padat tebar berbeda) pada taraf ke-j

€ijk = Pengaruh galat pada faktor A (estradiol-17f dosis berbeda) taraf ke-i, fator B

(padat tebar berbeda) taraf ke-j dan ulangan ke-k.
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Tabel 3. Rancangan penelitian

(B)
Perlakuan/faktor Padat Tebar (ekor/l) (K)
2 (K1) 8 (K2) 16(K3)
(A) 0 (E1) E1K1 E1K?2 E1K3
Dosis Estradiol 15 (E2) E2K1 E2K2 E2K3
(mg/kg pakan)
(E) 30 (E3) E3K1 E3K2 E3K3

Berikut adalah tata letak pada penelitian ini yang ditentukan dengan metode undian
(Gambar 5).

E1K1U3 E1K2U; E1K1U: E1K2Us E2K2U; E2K1U: E3K2U:

E3K1U: E2K2U2 E2K3U3 E2K1U: E3K1Us E3K3U3 E1K3U2

E1K1U, E1K3U; E1K3Us3 E3K3U: E2K1Us3 E2K2Us E2K3U1
E3K3U:2 E2K3Us E1K2U> E2K2U; E3K1U2 E3K1U2

Gambar 5. Tata letak wadah pemeliharaan ikan gabus.

3.4 Prosedur Penelitian

3.4.1 Persiapan Alat dan Bahan

Wadah pemeliharaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kontainer dengan
ukuran 54 x 36,5 x 28,5 cm? sebanyak 27 buah sebagai wadah pemeliharaan benih
ikan gabus. Kemudian kontainer diisi air sebanyak 30 I. Air yang digunakan untuk
pemeliharaan adalah air yang telah diberi pupuk dengen merek “Humus Star” kemu-
dian diendapkan selama 24 jam dan diberi aerasi untuk meningkatkan kadar oksigen
terlarut, serta menetralkan pH, menumbuhkan plankton dan menormalkan suhu air.
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pakan komersial, yaitu pakan

Fengli 2a dengan kadar protein 41%, ikan gabus yang berumur 6 minggu, dan
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hormon estradiol-17p berbentuk serbuk putih halus diproduksi oleh Argent Chemical
Laboratories, USA

3.4.2 Persiapan lkan Uji

Ikan uji yang digunakan adalah benih ikan gabus berumur 6 minggu yang diperoleh
dari pembudi daya gabus di Pringsewu sebanyak 7.020 ekor, panjang rata-rata ikan
antara 6,92+0,49 cm dan berat rata-rata antara 2,38+0,68 g. Benih tersebut harus da-
lam keadaan sehat dengan ciri-ciri yaitu bergerak aktif, memiliki nafsu makan, dan
tidak terdapat luka pada tubuh. Benih ikan gabus yang digunakan diaklimatisasi terle-
bih dahulu selama 15-30 menit agar beradaptasi dengan lingkungan baru sebelum di-
masukkan ke dalam wadah pemeliharaan. Padat tebar ikan pada setiap wadah peme-

liharaan disesuaikan dengan perlakuan yang diberikan.

3.4.3 Penyediaan Hormon Estradiol-17§

Hormon yang digunakan dalam penelitian ini adalah hormon estradiol-17p. Hormon
ditimbang sesuai dosis yang telah ditentukan, kemudian hormon tersebut dimasukkan
ke dalam tube yang telah diisi alkohol teknis 96% sebanyak 1 ml. Setelah itu hormon
tersebut dilarutkan menggunakan vortex hingga terlihat bening, kemudian campuran
hormon tersebut dimasukkan ke dalam botol spray yang telah diisi 150 ml alkohol
teknis 96%, larutan tersebut digunakan untuk 500 g pakan. Selanjutnya larutan hor-
mon yang telah dibuat tersebut diaplikasikan ke pakan dengan cara disemprot. Pe-
nyemprotan larutan ke pakan dilakukan secara perlahan dan homogen, lalu pakan ter-
sebut didiamkan selama 20 menit agar larutan terserap ke pakan. Proses pengeringan
pakan dilakukan dengan cara menyebarkan pakan secara merata pada permukaan
tampah dan didiamkan dalam ruangan selama 24 jam hingga pakan kering dan tidak
beraroma alkohol. Setelah pakan kering, pakan disimpan pada wadah tertutup, kemu-

dian disimpan di dalam freezer yang bersuhu -20°C.
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3.4.4 Pemeliharaan lkan

Pemeliharaan benih gabus dilakukan dalam wadah pemeliharaan selama 45 hari.
Pemberian pakan ikan gabus dilakukan dengan metode restricted (dibatasi), yaitu de-
rajat pemberian pakan sebesar 7% dari bobot tubuhnya hingga akhir pemeliharaan.
Selama pemeliharaan dilakukan penimbangan bobot tubuh ikan setiap 2 minggu un-
tuk menentukan pemberian pakan, dengan frekuensi pemberian pakan tiga kali sehari
yaitu pada pukul 07.00, 12.00, dan 17.00 WIB. Selama pemeliharaan dilakukan pe-

nyiponan setiap hari serta ganti air setiap satu minggu.

3.4.5 Pengamatan Ikan Mati

Pengamatan kanibalisme dilakukan setelah hari pertama penebaran ikan di wadah
pemeliharaan. Ikan yang mati diamati sesuai dengan tipe kanibalismenya. Pengamat-
an kanibalisme diamati setiap hari. Ikan yang mati digolongkan sesuai dengan ciri
tipe kanibalismenya dan kematian normal. Ikan yang hilang dihitung pada akhir pe-
meliharaan. Tipe kanibalisme 1 memiliki ciri terdapat luka pada bagian tubuh ikan
atau terdapat bekas gigitan, ekor ikan hilang dimakan ikan lain (Gambar 6), dan se-
bagian tubuh dimakan ikan lain. Tipe kanibalisme 2 yaitu ikan yang ditelan oleh ikan
lain atau ikan yang hilang pada saat pemeliharaan. Pengamatan kematian akibat fak-
tor lain dilakukan setiap hari. Kematian akibat faktor lain adalah ikan yang mati yang
tidak terdapat luka di sekitar tubuhnya melainkan mati akibat kualitas air yang tidak

sesuai dan padat tebar yang terlalu tinggi (Gambar 7).

Ekor hilang

Gambar 6. Kematian akibat kanibalisme ikan gabus.
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iy, T —

Gambar 7. Kematian akibat faktor lain.

3.5 Parameter Uji
3.5.1 Kanibalisme

Ikan yang mati akibat kanibalisme selama pemeliharaan dihitung tingkat kanibalisme-
nya setiap hari dan diakumulasikan pada akhir pemeliharaan dengan menggunakan

persamaan yang dikemukakan Obirikorang et al. (2014).

- X (X1 +X3)
Kanibalisme = — N X 100%
o

Keterangan:

X (X1+X2) = Jumlah benih hilang dan mati terluka (ekor) (kanibalisme tipe I dan
tipe 1)

No = Jumlah benih awal (ekor)

3.5.2 Tipe Kanibalisme

Ikan yang mati akibat gigitan ikan lain dan terdapat luka di sekitar tubuhnya dikate-
gorikan ke dalam kanibalisme tipe I, sedangkan ikan yang mati ditelan oleh ikan lain
atau hilang selama pemeliharaan dikategorikan ke dalam kanibalisme tipe Il. Kedua
tipe kanibalisme ini dihitung setiap hari dan akan diakumulasikan pada akhir pemeli-
haraan dengan menggunakan persamaan (Krol dan Zake, 2016).

, X1
Tipe ]l = N X 100%

(o]
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. X,
Tipe Il = N X 100%

o]

Keterangan:
X1 = Jumlah benih yang mati terluka (ekor)
X2 = Jumlah benih yang hilang (ekor)

No = Jumlah benih awal (ekor)

3.5.3 Potensi Kanibalisme

Ikan yang memiliki tubuh yang lebih besar dari ikan yang lain sehingga berpotensi
memakan ikan yang lebih kecil dikategorikan ke dalam potensi kanibalisme. Potensi

kanibalisme dihitung dengan persamaan (Krol dan Zake 2016).

A
Potensi kanibalisme = N X 100%
t

Keterangan:
A = Jumlah ikan yang memiliki bobot tubuh yang lebih besar dari ikan lain.
Nt = Jumlah ikan pada akhir penelitian.

3.5.4 Kematian Akibat Faktor Lain

Ikan yang mati tidak terdapat bekas luka pada sekitar tubuhnya atau mati akibat peru-
bahan suhu, tidak mampu beradaptasi dengan lingkungan dikategorikan ke dalam ke-
matian akibat faktor lain. Kematian akibat faktor lain ini dihitung setiap hari dan akan
diakumulasikan pada akhir pemeliharaan dengan menggunakan persamaan modifikasi
dari (Krol dan Zake, 2016).

FL
X 100%

(o]

Kematian akibat faktor lain (%) =
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Keterangan:

KFL = Jumlah benih yang mati utuh

No = Jumlah benih awal

3.5.5 Tingkat Kelangsungan Hidup

Kelangsungan hidup adalah salah satu parameter penunjang penelitian ini. Untuk
melihat tingkat kelangsungan hidup pada ikan uji selama pemeliharaan ini dapat

dihitung berdasarkan persamaan (Rudiyanti dan Ekasari, 2009).

SR =& X 100%
N 0

o

Keterangan:
SR = Kelangsungan hidup ikan uji (%)
Nt = Jumlah ikan uji pada akhir pemeliharaan (ekor)

No = Jumlah ikan uji pada awal pemeliharaan (ekor)
3.5.6 Kualitas Air

Parameter kualitas air yang diukur pada penelitian ini yaitu suhu, DO, nitrat, dan pH.

Pengukuran kualitas air dilakukan setiap dua minggu selama masa pemeliharaan ikan.

3.6 Analisa Statistik

Data kanibalisme, tipe kanibalisme, potensi kanibalisme, kematian akibat faktor lain,
dan tingkat kelangsungan hidup ditabulasikan kemudian dianalisis sidik ragam (Ano-
va). Jika hasil analisis sidik ragam menunjukkan beda nyata maka akan dilanjutkan
dengan uji lanjut yaitu dengan menggunakan uji Duncan pada tingkat kepercayaan
95% dengan aplikasi SPSS versi 21. Adapun data kualitas air dianalisis secara des-

kriptif dan ditampilkan dalam bentuk tabel dengan menggunakan Microsoft Excel.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1. Estradiol-17p memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap potensi kani-
balisme dan tidak memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap kanibalis-
me, kanibalisme tipe 1 dan 2, kematian akibat faktor lain, dan tingkat kelangsung-
an hidup pada benih ikan gabus stadia awal. Padat tebar memberikan pengaruh
yang berbeda nyata terhadap tipe kanibalisme 1, kematian akibat faktor lain, serta
tingakat kelangsungan hidup, dan tidak memberikan pengaruh nyata terhadap per-
lakuan kanibalisme, kanibalisme tipe 2, dan potensi kanibalisme. Adapun interak-
si antara faktor estradiol-17p dan padat tebar memberikan pengaruh yang berbeda

nyata hanya terhadap tingkat kelangsungan hidup.

2. Pada penelitian ini belum terdapat perlakuan terbaik untuk menekan tingkat kani-

balisme pada benih ikan gabus stadia awal.

5.2 Saran

Pemberian estradiol-17p8 dengan dosis 0, 15, 30 mg/kg pakan dan padat tebar 2, 8 dan
16 ekor/l belum efektif serta belum optimal untuk menekan sifat kanibalisme pada
benih ikan gabus, sehingga perlu dilakuakan penelitian lanjutan dengan penambahan

dosis estradiol-17p dan mengoptimalkan padat tebar.
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